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The social construction that demands divorced widows to carry out the roles of mothers and fathers is to raise
children, provide for the household and fulfill children's education alone. The tendency of parents to provide
children's education through formal schools causes parents to need money to fulfill their children's education
where divorced widows need a strategy to meet these needs. This study aims to find out how divorced widows
support the economic and educational needs of their children in RT 003 RW 011, Pasanggrahan Village, Solear
District, Tangerang Regency. This study uses descriptive qualitative methods and the technique of determining
the informants using purposive techniques. The data collection technique used by the researcher is observation
and free guided in-depth interviews with informants. The results of this study were obtained, namely the need for
household income and the fulfillment of children's education by divorced widows by opening a business in the
form of grocery stalls, clothing, and selling household goods with a credit system and implementing strategies by
utilizing the capital (resources) owned such as material capital, social capital, symbolic capital, and cultural
capital. This research is expected to be able to provide ideas about the efforts that can be applied to maintain
household economic needs and fulfill children's education for the short and long term for single parents.
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Kontruksi sosial yang menuntut janda cerai mati menjalankan peran ibu dan ayah yakni mengasuh
anak, menafkahi rumah tangga serta pemenuhan pendidikan anak seorang diri. Kecenderungan orang
tua memberikan pendidikan anak melalui sekolah formal menyebabkan orang tua membutuhkan
biaya untuk pemenuhan pendidikan anak dimana janda cerai mati memerlukan strategi guna
memenuhi kebutuhan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara janda cerai
mati menghidupi kebutuhan ekonomi dan pendidikan anak-anaknya di RT 003 RW 011, Desa
Pasanggrahan, Kecamatan Solear, Kabupaten Tangerang. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif serta teknik penentuan informan menggunakan teknik purposive. Teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu observasi dan wawancara mendalam bebas
terpimpin terhadap informan. Hasil penelitian ini diperoleh yaitu kebutuhan nafkah rumah tangga dan
pemenuhan pendidikan anak dilakukan janda cerai mati dengan cara membuka usaha berupa warung
kelontong, pakaian, dan menjual barang rumah tangga dengan sistem kredit serta menerapkan strategi
dengan memanfaatkan modal (sumber daya) yang dimiliki seperti modal materi, modal sosial, modal
simbolis, dan modal kultural. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gagasan mengenai
upaya-upaya yang dapat diterapkan guna mempertahankan kebutuhan ekonomi rumah tangga dan
pemenuhan pendidikan anak untuk jangka pendek dan jangka panjang bagi orang tua tunggal.
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Pendahuluan

Keluarga harmonis didambakan oleh masya-
rakat dimana keluarga harmonis dianggap apabila
di dalam keluarga tersebut terdapat ketenangan,
kedamaian dan keseimbangan. Menurut Qaimi
(2002) mengatakan bahwa keluarga harmonis di-
tandai dengan adanya ketentraman, pengorbanan,
bekerja sama, dan mereka saling menyempurna-
kan (Sainul, 2018). Hubungan keluarga harmonis
bukan hanya sekadar harmonisnya suami istri me-
lainkan seluruh anggota keluarga. Keluarga memi-
liki fungsi sebagai tempat untuk membangun hu-
bungan yang utuh antar manusia sebab keluarga
merupakan pranata yang dapat mencegah the ho-
meless mind (Berger, 1977). Pembentukkan keluarga
harmonis didasari oleh kriteria secara umum yaitu
(1) memiliki keyakinan kepada Tuhan, (2) memiliki
rasa pengasih kepada pasangan, (3) memiliki rasa
jujur, (4) memiliki rasa kesetiaan, dan (5) memiliki
hati yang murah serta pengampun (Sahara et al.,
2013).

Realitanya, terdapat masyarakat Indonesia
yang merasakan keluarga harmonis dan ada juga
sebagian masyarakat Indonesia yang dikategori-
kan keluarga tidak harmonis. Hal ini didasarkan
oleh data Badan Pusat Statistik (BPS) melalui Ke-
puasan terhadap Keharmonisan Keluarga Berda-
sarkan Intesitas Berkomunikasi dengan Anggota
Keluarga Tahun 2021 menunjukkan masyarakat
yang membiasakan diri berkomunikasi setiap hari
memiliki tingkat kepuasan sebesar 83,04. Semen-
tara, masyarakat yang memiliki tingkat kepuasaan
yang rendah yaitu tidak pernah berkomunikasi
yaitu sebesar 66,19 yang berarti terdapat masya-
rakat yang sebagian tidak merasakan kepuasaan
keharmonisan keluarga. Keharmonisan keluarga
termasuk ke dalam indikator dalam kepuasaan
hidup yang melatarbelakangi Indeks Kebahagian
(Suchaini et al., 2021). Hal ini menyebabkan ber-
bagai problematika yang dialami oleh sebagian
masyarakat.

Penyebab dari timbulnya permasalahan ke-
luarga salah satunya adalah disebabkan oleh tidak

utuhnya anggota keluarga akibat meninggal du-
nia, cerai, dan lain sebagainya. Didukung data dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Indeks Kebahagiaan
menurut Banyaknya Anggota Rumah Tangga ta-
hun 2021 yang menunjukkan bahwa masyarakat
yang memiliki anggota keluarga sebanyak 4 orang
memiliki nilai Indeks Kebahagiaan yang lebih
tinggi sebesar 72,06. Sedangkan, masyarakat yang
memiliki anggota keluarga lebih dari 5 orang me-
miliki nilai sebesar 72,05 dan masyarakat yang me-
miliki anggota paling sedikit 1 orang dengan nilai
sebesar 68,19 dari skala 0-100. Maka artinya sema-
kin banyak jumlah anggota keluarga maka sema-
kin memengaruhi tingkat kebahagiaan. Sehingga,
keluarga yang tidak memiliki anggota yang utuh
terdiri dari ayah dan ibu dan anak-anak memeng-
aruhi timbulnya masalah rumah tangga.

Jika seorang istri yang ditinggalkan oleh sua-
minya disebut dengan janda. Sedangkan, duda
adalah penyebutan bagi seorang laki-laki yang
tidak beristri. Janda menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) adalah wanita yang tidak ber-
suami lagi karena bercerai ataupun karena diting-
gal mati suaminya. Peran wanita yang berstatus
janda menjadi berubah dalam setiap konstruksi
yang dibangun oleh masyarakat sekitarnya. Kons-
truksi sosial janda yang dituntut untuk mengasuh
anak hingga mencari nafkah rumah tangga dila-
kukan seorang diri menyebabkan berbagai pole-
mik kehidupan seorang janda (Sari et al., 2019). Se-
lain itu, permasalahan lainnya bukan hanya terle-
tak pada kesulitan dalam mengasuh anak melain-
kan peran ganda janda yang harus memainkan
perannya sebagai sosok ayah dan ibu. Selain itu,
seorang janda harus memenuhi kebutuhan biaya
nafkah rumah tangga seperti kebutuhan hidup
sehari-hari, pemenuhan biaya pendidikan anak,
dan lain sebagainya menjadi persoalan yang serius
bagi seorang janda.

Seorang janda menjalankan peran penting
sebagai orang tua yang harus memerhatikan kon-
disi psikologis anak serta memenuhi kebutuhan
biaya pendidikan anak. Pendidikan dibutuhkan
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manusia untuk bertahan hidup. Pendidikan diang-
gap penting sebab memberikan bimbingan bagi
anak dari orang dewasa untuk mencapai kedewa-
saan sebagai tujuan agar anak cukup cakap men-
jalankan tugas hidupnya sendiri secara mandiri
(Syatril & Zen, 2017). Pendidikan terbagi menjadi
tiga jenis yaitu formal, non formal, dan informal.
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) menjadi
salah satu bentuk sekolah formal. Masyarakat cen-
derung memberikan pendidikan formal sebagai
bimbingan anak dalam mendapatkan pendidikan.
Hal ini disebabkan orang tua ingin anaknya
mendapatkan pendidikan tanpa harus secara pe-
nuh dididik oleh orang tuanya di rumah. Sehingga,
banyak orang tua membutuhkan biaya untuk pe-
menuhan pendidikan anak. Pemenuhan pendidi-
kan meliputi biaya pokok Sumbangan Pembinaan
Pendidikan (SPP) sebab tidak semua sekolah dise-
diakan secara gratis, biaya seragam sekolah, buku,
alat tulis serta biaya penunjang pendidikan lain-
nya. Untuk itu, dibutuhkan persiapan biaya untuk
memenuhi pendidikan anak. Bagi seorang janda
cerai mati, hal ini memberatkan terlebih individu
tersebut harus menanggung beban mencari nafkah
secara mandiri. Hal ini menyebabkan seorang
janda melakukan kegiatan domestik dan publik
secara bersamaan tanpa bantuan peran suami.
Adapun penelitian sebelumnya yang dila-
kukan oleh Lestari & Alim (2021) diperoleh hasil
penelitian yaitu para janda di Desa Oelongko me-
miliki strategi bertahan hidup dengan memanfa-
atkan peluang untuk melakukan lebih dari satu
pekerjaan. Selain itu, penelitian terdahulu lainnya
yaitu Pramugari (2021) menyatakan bahwa hasil
penelitian ini yaitu para orang tua tunggal mela-
kukan berbagai hal untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan anak termasuk melakukan lebih dari
satu pekerjaan. Peran lingkungan sekitar untuk
menyekolahkan anak didorong oleh pengaruh ke-
luarga dan lingkungan sekitar. Hambatan yang
ditemukan yaitu membagi peran domestik dan
publik. Penelitian terdahulu lainnya yaitu Su’aifin
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(2021) yang memperoleh hasil dari penelitian ini
adalah didapatkan fakta lapangan bahwa para
janda cerai mati belum mampu melaksanakan
pemenuhan hak-hak anak sesuai dengan undang-
undang disebabkan oleh keterbatasan ekonomi
dan lalainya orang tua dalam mengasuh anak.

Beberapa hasil penelitian dari penelitian ter-
dahulu mendapatkan jawaban penelitian yang mi-
rip. Pada penelitian terdahulu didapati masalah
yang dihadapi adalah kesulitan para janda me-
nafkahi rumah tangga dan kebutuhan anak seperti
pendidikan. Maka, peneliti ingin melakukan pene-
litian yang serupa namun melakukan pembaha-
ruan terhadap teori yang digunakan yaitu lebih fo-
kus pada aspek sosiologi serta mengetahui pertim-
bangan yang dilakukan oleh janda cerai mati da-
lam memutuskan untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan anak dan bagaimana upaya para janda
cerai mati mempertahankannya.

Metode

Metode penelitian menggunakan metode pe-
nelitian secara kualitatif deskriptif. Penelitian kua-
litatif berusaha apa adanya mendeskripsikan suatu
fenomena atau menggambarkan simbol yang dite-
liti sesuai dengan realita lapangan (Yusuf, 2014).
Lokasi penelitian ini dilakukan kepada warga di
RT 003 RW 011, Desa Pasanggrahan, Kecamatan
Solear, Kabupaten Tangerang serta waktu pelak-
sanaan penelitian dilakukan pada bulan Februari
2022. Teknik pengambilan data melalui serang-
kaian mengamati (observasi) dan wawancara men-
dalam bebas terpimpin yaitu peneliti mengga-
bungkan instrumen penelitian yang telah dibuat
kemudian peneliti mengembangkan pertanyaan
yang diajukan ketika berada di lokasi penelitian.

Teknik penentuan informan dilakukan mela-
lui metode purposive yaitu dengan melihat latar
belakang dan ciri-ciri informan yang telah ditetap-
kan sebelumnya. Adapun syarat penentuan infor-
man sebagai berikut, (1) janda yang bercerai mati
akibat suaminya meninggal; (2) memiliki anak
yang masih sekolah formal dan non formal dari
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tingkat SD hingga Perguruan Tinggi; dan (3) belum
menikah lagi. Teknik keabsahan data penelitian di-
lakukan dengan menggunakan metode triangulasi
data dan review informan dalam mengkaji keab-
sahan data dimana peneliti melakukan wawancara
kepada beberapa informan yang memenuhi syarat
hingga data yang diperoleh jenuh. Setelah itu,
peneliti melalukan review dimana peneliti akan
mencocokkan data yang sudah didapat dengan
informan yang berada di lapangan.

Prosedur penelitian yang digunakan peneliti
secara berurut dilakukan dengan cara (1) meru-
muskan permasalahan, (2) menentukan informan
secara bersyarat, (3) membuat pedoman wawan-
cara, (4) mengumpulkan data melalui wawancara
dan observasi, (5) melakukan reduksi data di lokasi
penelitian, dan (7) menganalisis data, dan (8)
menarik kesimpulan data penelitian.

Selain itu, teknik analisis data penelitian
melalui teknik analisis interaktif yaitu proses siklus
reduksi atau seleksi data, penyajian data dan
kemudian penarikan kesimpulan. Menurut Miles
dan Huberman, analisis data penelitian dapat
dilakukan dengan cara (1) pengumpulan data, (2)
penyajian data, (3) reduksi data, dan (4) penarikan
kesimpulan (Sugiyono, 2011).

Hasil

Hasil yang didapatkan dipaparkan dengan
tiga jenis indikator yaitu:
1. Sumber daya

Perilaku janda cerai mati dalam memperoleh
pemenuhan kebutuhan nafkah rumah tangga dan
pendidikan anak didasarkan atas latar belakang
yang berbeda-beda dengan alasan tertentu. Selu-
ruh informan bertindak sama satu dengan lainnya
yaitu berusaha membangun usaha setelah suami-
nya meninggal seperti usaha warung kelontong,
pakaian, dan menjual barang rumah tangga
dengan sistem kredit. Para janda cerai mati sebe-
lumnya hanya melakukan peran domestiknya se-
bagai pengasuh anak. Keputusan untuk membuka
usaha ini diiringi dengan potensi diri yang tidak

pernah bekerja sebelumnya, yang kemudian be-
ralih berwirausaha dengan harapan dapat mudah
dilakukan dan tidak perlu keahlian khusus.

Modal yang diperlukan untuk membuka
usaha diperoleh dari (1) dana pensiunan suami, (2)
dana pinjaman dari sanak saudara, dan (3) dana
tabungan. Peran suami seperti jabatan atau relasi
sebelum meninggal tidak terlalu memengaruhi
janda cerai mati dalam berwirausaha. Kendala
yang sering dialami yaitu perolehan keuntungan
yang tidak terlalu besar namun tergolong cukup
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Salah
satunya, kebutuhan pendidikan anak bersumber
dari dari usaha yang dijalankan.

2. Tujuan

Untuk mendukung harapan yang ingin
dicapai para janda cerai mati maka dibutuhkan
tujuan agar tindakan yang dilakukan oleh para
janda cerai mati dapat sesuai dengan target.
Membuka usaha menjadi alasan para janda cerai
mati untuk memenuhi ekonomi rumah tangga
serta memenuhi kebutuhan pendidikan anak yang
dikelola dengan cara menabung. Peran publik
setelah suaminya meninggal akhirnya dijalankan
hanya untuk memenuhi aspek ekonomi dan men-
jalankan fungsi keluarga. Harapan yang ingin dica-
pai mencakup (1) kecukupan kebutuhan sehari-
hari, (2) kebutuhan pendidikan anak, (3) dana ta-
bungan, dan (4) dana darurat.

Berikut paparan rencana jangka panjang
dan jangka pendek para janda cerai mati untuk
mencapai kebutuhan anak.

Tabel 1. Rencana Jangka Pendek dan Jangka
Panjang Para Janda Cerai Mati
Jangka Pendek
Memenuhi
kebutuhan primer
sehari-hari

Jangka Panjang
Memenuhi kebutuhan
fungsi keluarga
menjalani peran ayah

dan ibu
Memenuhi Memenuhi  kebutuhan
kebutuhan fasilitas | dana darurat apabila
pendidikan di terjadi suatu hal terhadap

rumah seperti
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penyediaan alat anaknya, misalnya anak

tulis, buku, sakit.

seragam, dan lain

sebagainya

Memenuhi Memenuhi  kebutuhan
kebutuhan anak dana tabungan untuk

dengan pola asuh
dan pemberian
afeksi yang tepat

biaya pendidikan anak
sampai sekolah
menengah atas dan
perguruan tinggi

Sumber : Olah data peneliti
3. Strategi

Strategi yang digunakan yaitu dengan men-

jalani pembukaan usaha lainnya seperti bekerja
sambilan menjaga toko dan berjualan barang
kebutuhan rumah tangga dengan sistem kredit.
Selain itu, pemilihan sekolah formal dan non for-
mal yang dikelola yayasan dan swasta memeng-
aruhi kebutuhan biaya pendidikan anak para janda
cerai mati dapat dikatakan berbeda-beda. Diketa-
hui bahwa biaya sekolah yang dikelola yayasan
dan swasta membutuhkan biaya dari siswanya.
Hal ini menyebabkan para janda cerai mati yang
menyekolahkan anaknya ke sekolah swasta me-
merlukan biaya yang ekstra dibanding janda cerai
mati yang menyekolahkan anak di sekolah negeri.

Pertimbangan untuk kebutuhan pendidikan
anak didasarkan atas pertimbangan diri sendiri
dan pengaruh dari lingkungan sekitar seperti ke-
luarga dan sanak saudara. Sementara, kendala
yang harus dihadapi oleh para janda cerai mati
yaitu tidak menentunya keuntungan usaha yang
didapat sehingga menyebabkan kesulitan dalam
memenuhi biaya pendidikan seperti Sumbangan
Pembinaan Pendidikan (SPP) sekolah swasta. Be-
berapa masalah lain yang harus dihadapi oleh para
janda cerai mati yaitu apabila terdapat pola asuh
yang salah dan kurangnya mengawasi anak maka
yang terjadinya adanya konflik yang menyebab-
kan peran ganda yang dijalani oleh para janda cerai
mati menuntut untuk mencari solusi seorang diri.

Selanjutnya, janda cerai mati mengatasi ma-
salah kesulitan memenuhi kebutuhan pendidikan
dengan cara meminjam dana kepada keluarga,
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sanak saudara, tetangga atau pun menggadaikan
barang. Hal ini akhirnya menjadi suatu kebiasaan
(habit) yang menjerat janda cerai mati ke dalam
kegiatan utang-piutang.

Pembahasan

Tindakan yang dilakukan oleh janda cerai
mati berhubungan dengan tujuan yang ingin di-
capai. Dalam perspektif teori sosiologi, teori pili-
han rasional James S. Coleman menjelaskan bahwa
segala tindakan individu dipengaruhi oleh keputu-
san aktor (janda cerai mati) itu sendiri. Fokus teori
ini bukanlah pada aspek pilihan yang diambil oleh
aktor melainkan fakta bahwa kekonsistenan aktor
dalam melakukan tindakan yang dianggapnya
memiliki tujuan yang ingin dicapai secara rasional
(Ritzer, 2012). Terdapat dua unsur penting dalam
teori ini adalah aktor dan sumber daya. Jika ak-
tornya adalah para janda cerai mati maka sumber
dayanya yaitu potensi yang dimiliki oleh para
janda cerai mati.

Para sosiolog menunjukkan bahwa model
pilihan rasional didasari atas (1) fenomena sosial
itu nyata, (2) tindakan para aktor bertujuan untuk
mengejar kepentingan, (3) kemajuan individualis-
me metodologis, (4) titik fokus terletak pada hu-
bungan aktor dan strategi yang diambil, dan (5)
cara berpikir menggunakan deduksi (khusus ke
umum) untuk menjelaskan suatu fenomena (Ritzer
& Goodman, 2004). Jika dikaji, perilaku keputusan
janda cerai mati untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan anak sejalan dengan logika yang maju
(rasional) dengan membuka usaha dan meman-
faatkan potensi diri (sumber daya) yang dianggap
dapat membantu memenuhi tujuan yang ingin
dicapai.

Sumber daya

Sumber daya bersumber dari apa yang di-
miliki dari para janda cerai mati. Hal ini dapat di-
kategorikan sebagai kepemilikan modal untuk
membuka usaha. Modal terdiri dari empat macam
yaitu modal materi (ekonomi), modal sosial, modal
kultural, dan modal simbolis (Bourdiue, 2015). Da-
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lam memahami realitas yang ada, sudut pandang
teori modal (capital) Pierre Bourdieu menjelaskan
bahwa tindakan yang dilakukan mengharuskan
setiap individu memiliki modal di dalam suatu ra-
nah tertentu. Karakteristiknya bahwa modal harus
seperti investasi yang dapat diberikan kepada
orang lain sebagai warisan. Lingkup arena modal
terdapat sesuatu yang diproduksi dan direpro-
duksi.

Modal materi (ekonomi) yang dimaksud
berkaitan dengan kepemilikan uang dan barang
yang pada akhirnya dibutuhkan untuk membuka
usaha. Menurut Usman (2018) mengatakan modal
materi memiliki korelasi dengan strategi menjalan-
kan, mengelola, mengalokasikan dana untuk mem-
peroleh keuntungan secara ekonomis (Fathy,
2019). Janda cerai mati memperoleh modal materi
dari peninggalan suami berupa uang, tabungan,
atau investasi tanah. Sementara, modal sosial
diperlukan janda cerai mati untuk mengatasi ma-
salah yang dihadapi dengan cara berpikir secara
kolektif yang dibangun melalui relasi sosial.
Realitanya, menurut Field (2010) tindakan yang
dilakukan atas dasar kerja sama dapat memberi-
kan manfaat memperbaiki kehidupan (Fathy,
2019). Diartikan bahwa modal sosial memperoleh
manfaat bukan hanya pada aspek ekonomi me-
lainkan aspek terjalin eratnya hubungan sosial di
atas kepentingan bersama. Janda cerai mati mem-
bangun usaha dengan dibantu oleh beberapa sa-
nak saudara dengan harapan dapat memberikan
manfaat memenuhi kebutuhan nafkah rumah
tangga dan semakin erat hubungan sosial antar
keluarga.

Selain itu, modal kultural dapat berupa ke-
terampilan (skill), pendidikan, pengetahuan yang
dimiliki oleh setiap janda cerai mati. Modal kul-
tural pada hakikatnya yaitu daya intelektual yang
ada pada diri individu melalui pendidikan formal
atau warisan keluarga berupa kompetensi yang
dapat dijadikan sebagai mobilitas sosial individu
(Halim, 2014). Modal kultural yang bersumber dari
kemampuan individu dapat menjadi hal yang ber-

guna atau tidak sesuai dengan bagaimana individu
memanfaatkannya. Dalam kehidupan janda cerai
mati di Desa Pasanggrahan, pendidikan formal
yang ditempuh maksimal mencapai Sekolah Me-
nengah Atas (SMA), kemampuan berinteraksi
dengan individu lain juga berpengaruh kepada
bagaimana mereka mendapatkan kesempatan un-
tuk membuka usaha sebagai pemenuhan nafkah
rumah tangga. Kemampuan untuk bekerja sama
dengan individu lain ini memengaruhi cara janda
cerai mati membangun relasi modal sosial berupa
kemampuan berbicara di depan khalayak umum,
menyampaikan pendapat, dan memberikan kon-
sep maupun ide.

Sementara, modal simbolis berupa kekua-
saan yang sering disimbolkan seperti prestise, ge-
lar, posisi jabatan, kepemilikan barang-barang me-
wah, dan lain sebagainya. Ini diartikan sebagai
pengakuan dari individu-individu lainnya (Halim,
2014). Modal simbolis janda cerai mati memeng-
aruhi individu atau kelompok masyarakat meman-
dangjanda cerai mati. Dapat dikatakan juga bahwa
modal simbolis ini dapat membawa manfaat untuk
janda cerai mati dalam memperoleh keuntungan
membuka usaha, seperti jabatan atau kekuasaan
peninggalan suami, nama keluarga, dan status so-
sial yang disematkan masyarakat kepada keluarga
janda cerai mati sebelum suaminya meninggal.

Pada dasarnya keseluruhan modal saling
berkaitan dan memengaruhi satu sama lain. Ele-
men dari modal yang telah terkonstruksi ke dalam
ranah kehidupan janda cerai mati mengakibatkan
hasil yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
apabila dapat dimanfaatkan kegunaannya. Pertim-
bangan dalam memutuskan pilihan yang ingin di-
jalankan juga beriringan dengan bagaimana janda
cerai mati memanfaatkan modal yang dimiliki se-
bagai bagian dari cara mereka bertahan hidup me-
nafkahi rumah tangga. Hakikatnya, apapun ben-
tuk modalnya, tindakan yang mengarah pada ke-
putusan untuk melakukan tindakan yang dinilai
tepat dan rasional dapat membawa pada peruba-
han pada diri individu.
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Tindakan yang dilakukan oleh janda cerai
mati diikuti dengan pertimbangan untuk meme-
nuhi kebutuhan primer, termasuk kebutuhan pen-
didikan anak. Kebutuhan pendidikan berisi biaya
sekolah dan fasilitas sarana dan prasarana di ru-
mah. Kebutuhan pendidikan anak termasuk ke da-
lam rencana jangka panjang yang membutuhkan
persiapan yang matang untuk memenuhinya
sebab membutuhkan biaya, persiapan sarana dan
prasarana di rumah seperti alat tulis, seragam
sekolah, serta buku-buku pelajaran.

Sumber daya yang dimiliki oleh janda cerai
mati menjadi satu hal yang krusial sebagai cara
bagaimana bertahan menafkahi kebutuhan primer,
sekunder dan tersier. Maka tindakan yang dilaku-
kan oleh janda cerai mati yaitu memanfaatkan se-
gala sumber daya yang dimiliki sesuai dengan
kegunaannya agar tercapai segala tujuan yang
ingin dicapai. Pemanfaatan sumber daya dikaitkan
dengan rencana jangka pendek dan panjang sesuai
dengan sumber daya yang dimiliki janda cerai
mati. Sumber daya modal materi berguna untuk
memenuhi kebutuhan aspek ekonomi atau nafkah
rumah tangga dan berkaitan dengan biaya pen-
didikan sekolah anak, dana darurat anak serta da-
na tabungan. Sumber daya modal sosial janda cerai
mati berkaitan dengan rencana jangka pendek dan
panjang yaitu memenuhi kebutuhan relasi sosial
dan memperluas hubungan kerjasama antara
sanak saudara yang dapat membantu meman-
faatkan kebutuhan fungsi keluarga dan berpeng-
aruh terhadap pola asuh yang diberikan janda
cerai mati kepada anak. Implementasi dari modal
kultural dengan rencana jangka pendek yaitu ada-
nya pemenuhan kemampuan untuk menjalankan
fungsi-fungsi keluarga. Sedangkan, sumber daya
modal simbolis janda cerai mati berkaitan dengan
pemenuhan rencana jangka panjang, bagaimana
janda cerai mati menggunakan status sosialnya
untuk menyekolahkan anak hingga jenjang pendi-
dikan tinggi. Sehingga, agar rencana jangka pen-
dek danjangka panjang dapat berjalan dengan me-
manfaatkan sumber daya, maka dibutuhkan ke-
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mampuan untuk mengelola sumber daya dengan
memisahkan sumber daya mana yang dapat digu-
nakan untuk mewujudkan rencana jangka pendek
dan jangka panjang.

Tujuan

Tujuan berkaitan dengan keinginan yang di-
capai oleh janda cerai mati. Pada dasarnya, sumber
daya dan tujuan saling terikat guna tercapainya
kesesuaian target yang sudah direncanakan.
Tujuan ini berarti apa yang dibutuhkan dan apa
yang inginkan. Keinginan janda cerai mati sebagai
orang tua menginginkan anak-anak tercukupi
kebutuhan hidupnya serta menjamin pendidikan
yang diiringi harapan agar anaknya meraih
kesuksesan melalui kebutuhan pendidikan yang
terpenubhi.

Tujuan disesuaikan dengan pilihan yang
menjadi pertimbangan janda cerai mati. Dalam me-
nimbang pilihan didasari oleh nilai dan referensi
(Ritzer & Goodman, 2004). Sehingga, tindakan
yang dilakukan oleh janda cerai mati cenderung
sama dengan satu sama lain namun tujuan yang
ingin dicapai berbeda. Sumber daya yang dimiliki
oleh janda cerai mati berbeda serta tujuan berda-
sarkan kebutuhan dan keinginan juga berbeda satu
sama lain di antara para janda cerai mati Desa
Pasanggrahan. Namun, tujuan dapat dipengaruhi
oleh berbagai pertimbangan pilihan bukan hanya
dari pemikiran dan kebutuhan janda cerai mati
melainkan dari faktor-faktor lingkungan sekitar,
seperti keputusan untuk menyekolahkan anak
hingga ke jenjang menengah atas dan perguruan
tinggi.

Prestise dan status sosial sebelum suaminya
meninggal juga berpengaruh terhadap keinginan
janda cerai mati untuk mempertahankan kondisi
kehidupan semula setelah suaminya meninggal,
berupa keinginan untuk menyekolahkan anaknya
sesuai dengan rencana awal yang telah direncana-
kan juga oleh suaminya sebelum meninggal. Ke-
cenderungan untuk melakukan tindakan memper-
tahankan rencana jangka pendek dan jangka
panjang memengaruhi tindakan janda cerai mati
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yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan dari
rencana jangka pendek dan jangka panjang.
Strategi

Dengan memanfaatkan sumber daya dan
tujuan yang sudah direncanakan janda cerai mati,
sehingga tindakan yang ingin dilakukan harus me-
miliki strategi guna mencapai kesesuaian target.
Untuk menentukan strategi, janda cerai mati me-
merlukan modal kultural sebagai kemampuan in-
telektual menjalankan, mengelola, dan memikir-
kan rencana masa depan yang matang untuk me-
nafkahi rumah tangga dan pemenuhan kebutuhan
pendidikan anak. Cara yang dilakukan janda cerai
mati di Desa Pasanggrahan yaitu dengan membu-
ka usaha dan mempergunakan aset sumber daya
yang dimiliki sebagai modal materi yang kemu-
dian diolah dengan modal kultural yang dimiliki.

Janda cerai mati di Desa Pasanggrahan juga
memiliki strategi bagaimana pengelolaan dana
rumah tangga. Dengan memisahkan mana yang
paling dibutuhkan untuk kebutuhan primer hing-
ga mana yang hanya dijadikan kebutuhan sekun-
der dan tersier. Pengelolaan dana ini juga diman-
faatkan guna memudahkan para janda cerai mati
menghitung target yang harus dicapai. Selain itu,
untuk pemenuhan pendidikan anak, strategi yang
digunakan janda cerai mati yakni dengan
menabung sejak masih bersama suami. Maka un-
tuk strategi setelah suami meninggal yaitu dengan
melakukan pekerjaan sambilan berupa mencuci
pakaian tetangga, membantu teman berniaga,
menjaga toko hingga menjual barang rumah tang-
ga dengan sistem kredit. Kemudian hasil yang di-
dapat dijadikan bahan investasi jangka panjang
untuk menyekolahkan anak sesuai dengan jenjang
yang diinginkan.

Kemampuan janda cerai mati dalam menja-
lankan peran domestik dan publik secara ber-
samaan disebut dengan peran ganda (double
burden). Peran ganda dianggap tidak seimbang
dalam relasi gender dalam rumah tangga (Intan,
2014). Hal ini disebabkan beban lebih banyak
ditanggung oleh perempuan. Namun, jika pada

keluarga yang utuh anggotanya, suami dan istri
mampu melakukan pembagian kerja. Berbeda jika
tidak ada suami, maka beban peran ayah dan ibu
harus dibebankan pada janda cerai mati. Cara
janda cerai mati membagi waktu ketika melakukan
pekerjaan rumah sebagai ibu dan ayah yaitu
berusaha menjalankan fungsi keluarga, berupa
fungsi afektif, fungsi ekonomi, fungsi perlindung-
an, fungsi sosialisasi, dan lain-lain. Sementara,
peran publik yang dijalankan tidak terlalu mem-
beratkan bagi janda cerai mati sebab mereka mem-
buka usaha di kediaman tempat tinggal sehingga
pengawasan dan pengasuhan anak lebih mudah
dilakukan.

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan
ditemukan keterbatasan pada penelitian ini yaitu
peneliti membatasi pembahasan hasil temuan
dengan cara menganalisis melalui sudut pandang
aspek sosiologis dengan mengamati janda cerai
mati di Desa Pasanggrahan memanfaatkan modal,
tujuan, dan menyusun rencana jangka pendek dan
jangka panjang untuk memenuhi kebutuhan pen-
didikan anak. Maka, disarankan bagi penelitian
selanjutnya dapat dikaji menggunakan bukan ha-
nya aspek sosiologis namun aspek psikologis dan
ekonomi serta ilmu sosial lainnya.

Dengan adanya temuan hasil dan pembaha-
san berupa strategi atau upaya-upaya yang dilaku-
kan oleh janda cerai mati di Desa Pasanggrahan di-
harapkan dapat memberikan gagasan mengenai
upaya-upaya yang dapat diterapkan guna mem-
pertahankan kebutuhan ekonomi rumah tangga
dan pemenuhan pendidikan anak untuk jangka
pendek dan jangka panjang bagi orang tua tunggal
dengan memanfaatkan modal (sumber daya) dan
tindakan pilihan rasional (tujuan).

Kesimpulan

Janda cerai mati memiliki tanggungan beban
yang lebih banyak setelah suami meninggal. Beban
domestik dan beban publik menuntut janda cerai
mati agar dapat melaksanakan peran ganda secara
bersamaan. Pemenuhan kebutuhan primer, sekun-
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der, dan tersier menjadi beban yang dipikul janda
cerai mati termasuk beban kebutuhan pendidikan
anak. Kebutuhan pendidikan anak berupa biaya
sekolah dan fasilitas penunjang pendidikan anak
(alat tulis, seragam, dan buku) menjadi kebutuhan
yang menuntut janda cerai mati dapat memenu-
hinya. Sehingga, janda cerai mati melakukan tin-
dakan yang dianggap rasional yaitu membuka
usaha untuk mencukupi nafkah rumah tangga.
Pelbagai tindakan yang dilakukan janda cerai mati
atas dasar pilihan rasional yang kemudian mem-
bawa pada premis bahwa tindakan tersebut memi-
liki tujuan (purpose act). Tujuan untuk memenuhi
nafkah rumah tangga dan pemenuhan pendidikan
anak sejalan dengan sumber daya yang dimiliki
oleh janda cerai mati.

Akan lebih mudah bagi janda cerai mati
membuka usaha dengan memanfaatkan sumber
daya yang dimiliki berupa modal materi, modal
sosial, modal kultural dan modal simbolis. Keem-
pat modal ini saling berkaitan dan memengaruhi
satu sama lain. Artinya janda cerai mati dapat me-
manfaatkan kegunaan dari modal yang mereka
punya agar tercapainya tujuan. Kemudian, jika ter-
dapat tujuan dan sumber daya maka penyusunan
strategi dapat dilakukan. Strategi bertahan hidup
dan memenubhi keperluan dan kebutuhan pendidi-
kan anak dengan menjalankan peran ganda lebih
berat dilakukan tanpa adanya suami. Pembukaan
usaha seperti warung kelontong, membuka toko
pakaian, dan menjual barang dengan sistem kredit
dilakukan agar dapat memenuhi rencana jangka
pendek dan jangka panjang. Perlunya, merencana-
kan jangka pendek dan jangka panjang memudah-
kan para janda cerai mati dapat mengoptimalkan
hal yang paling diprioritaskan.
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